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ABSTRAK

IDENTIFIKASI LAPISAN BAWAH PERMUKAAN MENGGUNAKAN
METODE GEOLISTRIK 2D DAN WELL LOGGING PADA JALAN
PERWIRA- JALAN AHMAD KADIR KECAMATAN RAJABASA KOTA
BANDAR LAMPUNG PROVINSI LAMPUNG

Oleh

FATHURRAHMAN SALEH DJARWOATMODJO

Telah dilakukan penelitian dengan menggunakan metode geolistrik yang
diorelasikan dengan metode well logging di daerah Rajabasa, Kota Bandar
Lampung, Provinsi Lampung. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk melakukan
identifikasi jenis litologi daaerah penelitian serta menganalisa kedalaman
melalui penampang geolistrik resistivitas 2D yang dikorelasikan dengan data
well logging. Metoda geolistrik adalah mengukur respon berupa potensial pada
suatu elektroda potensial akibat arus listrik yang diinjeksikan ke dalam bumi
melalui elektroda arus, oleh karena itu perumusan teoritis metoda geolistrik
didasarkan pada prinsip perhitungan potensial listrik pada suatu medium
tertentu akibat suatu sumber arus listrik di permukaan bumi Daerah penelitian
secara administratif terletak di Jalan Perwira sampai Jalan Ahmad Kadir
Kecamatan Rajabasa Kota Bandar Lampung. Daerah penelitian berada pada
posisi koordinat x : 526000 sampai y : 9406200 hingga titik terakhir
pengukuran pada titik akhir lintasan 6 yang terletak pada posisi X : 526600
sampai Yy : 9407400. Dari kedua lapisan yang telah di interpretasikan bahwa
lapisan bawah permukaan daerah ini memiliki kesamaan yang cukup identik
terdiri dari jenis lapisan utama: lapisan lunak lempung, pasir tuffan hingga
tuff, lapisan breksi dan tuff, serta lapisan batuan keras andesit-basalt

Kata kunci: metode geolistrik, Anomali, Lapisan bawah permukaan



ABSTRACT

IDENTIFICATION OF SUBSURFACE LAYERS USING THE 2D
GEOELECTRIC METHOD AND WELL LOGGING ON PERWIRA STREET -
AHMAD KADIR STREET, RAJABASA DISTRICT, BANDAR LAMPUNG
CITY, LAMPUNG PROVINCE

By

FATHURRAHMAN SALEH DJARWOATMODJO

Research has been conducted using the geoelectric method correlated with the well
logging method in the Rajabasa area, Bandar Lampung City, Lampung Province.
The purpose of this research is to identify the types of lithology in the study area
and to analyze the depth through a 2D geoelectric resistivity cross-section
correlated with well logging data. The geoelectric method involves measuring the
response in the form of potential at a potential electrode due to an electric current
injected into the earth through a current electrode. Therefore, the theoretical
formulation of the geoelectric method is based on the principle of calculating the
electric potential in a particular medium due to a current source on the earth's
surface. Administratively, the study area is located from Perwira Street to Ahmad
Kadir Street, Rajabasa District, Bandar Lampung City. The study area is positioned
at coordinates x: 526000 to y: 9406200 up to the last measurement point at the
endpoint of track 6, located at coordinates x: 526600 to y: 9407400. From the
interpretation of the two layers, it has been found that the subsurface layers of this
area have a significant similarity, consisting of the main types: soft clay, tuffaceous
sand to tuff, breccia and tuff, and hard andesite-basalt rock layers.

Keywords: geoelectric method, anomaly, subsurface layers
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I. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Bandar Lampung merupakan wilayah perkotaan padat penduduk yang terdiri
atas daratan dan perairan dengan beberapa dataran tinggi dan pegunungan,
kepadatan penduduk yang didukung dengan pembangunan infralapisan yang
tinggi membuat Kota Bandar Lampung menjadi kota dengan pertumbuhan
yang pesat. Untuk mendukung pembangunan yang berkelanjutan di sebuah
kawasan kota, diperlukan konsep penataan ruang yang mempertimbangkan
segala aspek salah satunya aspek bawah permukaan tanah karena suatu
konstruksi bangunan yang berdiri diatas tanah akan menimbulkan beban pada
bawah tanah (Mulyasari dkk., 2018).

Lapisan tanah suatu daerah dipengaruhi oleh kondisi geologi maupun iklim
sehingga mengakibatkan adanya perbedaan kondisi struktur lapisan tanah di
berbagai daerah. Jenis lapisan batuan di bawah permukaan tanah dapat
diidentifikasi menggunakan nilai resistivitas suatu batuan. Salah satu metode
yang digunakan untuk mengidentifikasi lapisan batuan tersebut adalah dengan
metode geofisika. Pemanfaatan metode geofisika digunakan untuk melihat
gambaran bawah permukaan secara kualitatif dan kuantitatif. Metode geofisika
banyak digunakan untuk eksplorasi mineral, geoteknik, dan pemetaan sumber
daya air. Dan dalam hal ini, metode geofisika yang digunakan adalah metode
resistivitas/geolistrik 2D dengan menggunakan konfigurasi dipole-dipole
(Sadikin, 2018).



1.2

1.3

Untuk mengetahui keberadaannya di bawah permukaan, maka digunakan
metode geofisika yaitu hasil pengukuran metode geolistrik dan well logging
yang dimanfaatkan untuk mengetahui kedalaman serta ketebalan lapisan
akuifer air tanah. Kedua metode geofisika ini memanfaatkan sifat kelistrikan
batuan yaitu nilai resistivitas dalam identifikasi lapisan bawah permukaan.

Penelitian dilakukan di Jalan Perwira — Jalan Ahmad Kadir Kecamatan
Rajabasa Kota Bandar Lampung Provinsi Lampung. Metode ini dipilih karena
biaya yang dikeluarkan lebih murah, proses pengukuran yang lebih cepat serta
proses pengolahan data yang lebih mudah. Hasil dari pengukuran ini berupa
persebaran nilai tahanan jenis daerah penelitian yang nantinya akan dilakukan

permodelan 2D menggunakan Software Res2Dinv.

Tujuan Penelitian

Berdasarkan latar belakang di atas dapat ditentukan tujuan dari penelitian ini,
yaitu:

1. Mengidentifikasi jenis litologi daerah penelitian.

2. Menganalisis kedalaman lapisan melalui penampang geolistrik resistivitas

2D yang dikorelasikan dengan data Well logging.

Batasan Masalah

Batasan masalah pada penelitian ini yaitu mengidentifikasi litologi dan
kedalaman dengan metode geolistrik konfigurasi dipole-dipole di Jalan Perwira
— Jalan Ahmad Kadir Kecamatan Rajabasa Kota Bandar Lampung Provinsi

Lampung.



Il. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Letak Geografis Daerah Penelitian

3.1 Batasan masalah pada penelitian ini yaitu mengidentifikasi litologi dan

kedalaman dengan metode geolistrik konfigurasi dipole-dipole di Jalan

Perwira —Jalan Ahmad Kadir Kecamatan Rajabasa Kota Bandar Lampung

Provinsi Lampung.
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Gambar 1. Peta administrasi lokasi daerah penelitian




2.2 Geologi Regional Daerah Penelitian

Secara regional, berdasarakan peta geologi Tanjung Karang pada Gambar 2
yang ditandai dengan garis berwarna merah. Daerah penelitian merupakan
pinggir jalan Perwira — Jalan Ahmad Kadir Kecamatan Rajabasa Kota Bandar
Lampung Provinsi Lampung. Daerah penelitian berada pada daerah sesaran
Lampung-Panjang (Lampung-Panjang Fault). Pada masa Paleosen-Eosen,
Formasi Tarahan (Tpot) menerobos batuan granodiorit, sekis dan batuan
kuarsit. Formasi ini tersingkap pada daerah penelitian sampai tarahan dekat
pesisir pantai. Formasi Tarahan (Tpot) terdiri atas batuan yang utama yaitu tuff
dan breksi tuff dengan sedikit lava, ditindih oleh andesit-basalt (Mangga dkk.,
1993).

Formasi Tarahan (Tpot), diterobos oleh batuan granit dengan mineral kuarsa
dan sedikit andesit berumur miosen awal. Kurun waktu Kuarter menghasilkan
pembentukan Formasi Lampung (QTI) yang hampir menutupi keseluruhan
bagian permukaan wilayah Bandar Lampung. Produk batuan paling muda ialah
Formasi Gunungapi Muda (Qhv) yang berhubungan dengan adanya Gunung

Betung dan Gunung Ratai di bagian barat Bandar Lampung.

Daerah penelitian terdiri dari beberapa formasi diantaranya sebagai berikut:

1. Endapan Gunungapi muda (Qhv), endapan ini berumur Plistosen dan
Holosen terdiri atas lava andesit-basal, breksi maupun tuff dengan ketebalan
mencapai beberapa ratus meter yang tersebar di dekat gunung dan juga
menyisip di formasi-formasi lain.

2. Formasi Lampung (QTI), formasi ini tersebar luas diseluruh lembar tanjung
karang diendapkan di lingkungan terestrial-fluvial air payau menindih tak
selaras batuan-batuan yang lebih tua. Formasi lampung terdiri dari batuan
tuf berbatu apung, tuf riolitik, tuf padu tufit batu lempung tufan dan batu

pasir tufan.



Berdasarkan peta daerah penelitian pada Gambar 2, lokasi penelitian masuk

kedalam wilayah Bandar Lampung. Menurut Prasetya & lkhrama (2022),

bentukan morfologi perbukitan di Kota Bandar Lampung didominasi oleh

litologi batuan piroklastik berupa endapan ignimbrite yang terelaskan (welded

ignimbrite) berupa tuff berwarna coklat cerah terdapat juga lapisan gelas

vulkanik yang terjadi saat proses aliran pada batuan piroklastik gelas vulkanik.

Selain batu piroklastik ditemukan juga intrusi andesit.
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Gambar 2. Peta geologi penelitian (dimodifikasi dari Mangga dkk., 1995).




I11. TEORI DASAR

3.1 Air Tanah

Air tanah merupakan air yang terdapat di bawah permukaan tanah pada zona
jenuh atau air yang mengisi rongga-rongga pori tanah atau batuan seperti pada
Gambar 3. Bagian atas lapisan air tanah disebut water Tabel. Dan di antara
water Tabel dan permukaan tanah adalah zona tak jenuh, yaitu tempat air
bergerak ke bawah menuju air permukaan untuk mengisi ulang air tanah. Water
Tabel ini bisa sangat dekat dengan permukaan, atau sangat dalam (Harter,
2003).

Berdasarkan sifat batuan/ tanah pelapukan untuk menyimpan dan mengalirkan
air dapat dibagi menjadi 4, yaitu akuifer, akuiklud, akuifug, dan akuitar.
Akuifer adalah lapisan yang dapat menyimpan dan meloloskan air seperti pasir,
kerikil, batu pasir, batugamping rekahan. Akuiklud merupakan lapisan yang
mampu menyimpan air, tetapi tidak dapat mengalirkan dalam jumlah yang
berarti, contohnya adalah lempung, serpih, tuf halus, lanau. Akuitar adalah
lapisan yang dapat menyimpan dan mengalirkan air dalam jumlah yang
terbatas, misalnya lempung pasiran. Sedangkan akuifug adalah lapisan batuan
yang kedap air, tidak dapat menyimpan dan mengalirkan air, contohnya batuan
kristalin, dan metamorf kompak (Harter, 2003). Air tanah berasal dari air hujan
yang jatuh di daerah hulu yang disebut daerah tangkapan hujan (catchment
area). Air kemudian masuk dan mengalir dalam tanah ke lapisan pembawa air
dalam satu cekungan air tanah yang berada di bawah permukaan tanah menuju
ke daerah keluaran serta menempati lapisan batuan lolos air. Lapisan batuan

lolos air yang mengandung banyak air dan dapat melepaskan air disebut



akuifer. Antara akuifer atas dan bawah dibatasi oleh lapisan batuan kedap air
(impermeable) (Harter, 2003). Siklus air tanah ini dapat dilihat seperti pada
Gambar 4.

dissolution of rock poorly sorted sediment

porous sediment rock fractures well-sorted sediment

Gambar 3. Tipe ruang pori pada batuan dan sedimen (Harter, 2003).

Air tanah dibagi menjadi dua berdasarkan lokasinya, yaitu air tanah dangkal
dan dalam. Air tanah dangkal merupakan air tanah yang berada di bawah
permukaan tanah dan di atas lapisan batuan kedap air (Rustadi dkk., 2018). Air
tanah dangkal umumnya berada pada kedalaman kurang dari 40 m dari
permukaan tanah. Akuifer air tanah ini bersifat tidak tertekan, sangat mudah
dipengaruhi oleh kondisi lingkungan setempat. Hal ini disebabkan karena
antara air tanah pada akuifer dan air yang ada di permukaan tanah tidak
dipisahkan oleh lapisan batuan yang kedap. Besaran volume air tanah dangkal
dipengaruhi oleh curah hujan pada suatu wilayah. Sedangkan air tanah dalam
merupakan air tanah yang berada di bawah lapisan air tanah dangkal dan di
antara dua lapisan batuan kedap air. Air tanah ini berada pada akuifer
kedalaman antara 40-150 m dan di bawah 150 m. Akuifer ini bersifat tertekan
dan tidak dipengaruhi oleh kondisi air permukaan setempat karena antara air
tanah pada akuifer dan air yang ada di permukaan tanah dipisahkan oleh lapisan
batuan yang kedap. Air tanah ini mengalir dari daerah resapannya di daerah
yang bertopografi tinggi (Rejekiningrum, 2010).
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Gambar 4. Siklus hidrologi (Ralph, 1983).
3.1.1 Tipe Akuifer

Menurut (Muchamad, 2016) tipe akuifer dapat digolongkan menjadi 3
yaitu:
e Akuifer Bebas (Unconfined Aquifer)
Yaitu lapisan lolos air yang hanya sebagian terisi oleh air dan berada
di atas lapisan kedap air. Lapisan atas merupakan akuifer dan lapisan

bawah yang berupa akuiklud.

apisan Akuife

Gambar 5. Sistem akuifer bebas (Muchamad, 2016).
e Akuifer Tertekan (Confined Aquifer)

Yaitu akuifer yang dibatasi oleh lapisan kedap air, baik di atas maupun

di bawahnya. Akuifer tertekan terisi penuh oleh air tanah dan tidak



mempunyai muka air tanah yang bersifat bebas, lapisan atas
merupakan akuiklud dan lapisan bawah yang berupa akuiklud.

Lapisan Akuiklud

|_apisan Akuifer Tertek

Lapisan Akuiklud
Gambar 6. Sistem akuifer tertekan (Muchamad, 2016).

e Akuifer Semi Tertekan (Semi Confined Aquifer)
Akuifer jenuh yang dibatasi oleh lapisan atas akuitar dan lapisan
bawahnya akuiklud. Akuifer ini dapat meloloskan dan memperoleh
air melewati salah satu atau kedua batas formasinya baik atas maupun
bawah. Pada lapisan pembatas di bagian atasnya dimungkinkan masih
ada air yang mengalir ke akuifer tersebut. Lapisan atas merupakan
lapisan akuitar dan lapisan tengah merupakan akuifer dan lapisan

bawah yang berupa akuiklud.

Lapisan Akuitar

Jayimyy uesiden

Lapisan Akuiklud
Gambar 7. Sistem akuifer semi tertekan (Muchamad, 2016).
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3.2 Resistivitas Batuan

Aliran arus listrik di dalam batuan dan mineral dapat digolongkan menjadi tiga

macam (Telford, 1990), yaitu konduksi secara elektronik, konduksi secara

elektrolitik, dan konduksi secara dielektrik.

3.2.1 Konduksi Secara Elektronik.
Konduksi ini terjadi jika batuan atau mineral mempunyai banyak
elektron bebas sehingga arus listrik dialirkan dalam batuan atau mineral
oleh elektron-elektron bebas tersebut. Aliran listrik ini juga dipengaruhi
oleh sifat atau karakteristik masing-masing batuan yang dilewatinya.
Salah satu sifat atau karakteristik batuan tersebut adalah resistivitas
(tahanan jenis). Semakin besar nilai resistivitas suatu bahan maka

semakin sulit bahan tersebut menghantarkan arus listrik.

Ol

[
>

Gambar 8. Silinder Konduktor.

Jika ditinjau silinder konduktor dengan panjang L, luas penampang A,

dan resistansi R, maka dapat dirumuskan:
_ L
R=p-~ ®)

dimana p adalah resistivitas (Qm), L adalah panjang silinder konduktor
(m), A adalah luas penampang silinder konduktor (m?), R adalah

resistansi  (€2). Sedangkan menurut hukum ohm, resistansi R

dirumuskan:

dimana R adalah reistivitas (Q), V adalah beda potensial (volt), | adalah
kuat arus (ampere). Dari kedua rumus tersebut didapatkan nilai

resistivitas (p) sebesar :



3.2.2

3.2.3
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p=t4 (7)
Konduksi Secara Elektrolitik

Sebagian besar batuan merupakan konduktor yang buruk dan memiliki
resistivitas yang sangat tinggi. Batuan biasanya bersifat porous dan
memiliki pori-pori yang terisi oleh fluida, terutama air. Batuan-batuan
tersebut menjadi konduktor elektrolitik, di mana konduksi arus listrik
dibawa oleh ion-ion elektrolit dalam air. Konduktivitas dan resistivitas
batuan porous bergantung pada volume dan susunan pori-porinya.
Konduktivitas akan semakin besar jika kandungan air dalam batuan
bertambah banyak, dan sebaliknya resistivitas akan semakin besar jika
kandungan air dalam batuan berkurang. Hal ini juga diperjelas pada
Persamaan Archie sebagai berikut:

pt=apup ST (7
Dimana p¢ adalah resistivitas formasi batuan (Qm), pw adalah
resistivitas air formasi, ¢ adalah porositas, S adalah saturasi air,
sedangkan a, m, dan n adalah konstanta (m disebut juga faktor
sementasi). Schlumberger menyarankan n = 2, untuk nilai n yang sama.
Konduksi Secara Dielektrik

Konduksi pada batuan atau mineral bersifat dielektrik terhadap aliran
listrik, artinya batuan atau mineral tersebut mempunyai elektron bebas
sedikit, bahkan tidak ada sama sekali. Tetapi karena adanya pengaruh
medan listrik dari luar maka elektron dalam bahan berpindah dan
berkumpul terpisah dari inti, sehingga terjadi polarisasi. Peristiwa ini
tergantung pada konduksi dielektrik masing-masing batuan yang

bersangkutan.

Tabel 1. Harga resistivitas spesifik batuan (Telford dkk., 1990).

Rock Type Resistivity Range (Qm)
Granite porphyry 4,5x10%(wet) — 1,3x10° (dry)
Feldspar porphyry 4 x 10° (wet)
Syenite 102 -10°

Diorite porphyry 1,9 x 10° (wet) — 2,8 x 10*(dry)



Porphyrite
Carbonatized porphyry
Quartz Diorite
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4,5 x 10* (wet) — 3,3 x 103 (dry)
10 - 5 x 10%(wet) — 6x 10 (dry)
2 x 10% — 2 x 10° (wet) — 1,8x 10°

(dry)
Porphyry (various) 60 - 10*
Dacite 2x10* (wet)
Andesite 45 x 10* (wet) — 1,7 x 10% (dry)
Diabase (various) 20 —5x 10’
Lavas 103 -5 x 10*
Gabbro 103 — 108 (wet)
Basalt 10 — 1,3 x 107 (dry)
Olivine norite 10% - 6 x 10% (wet)
Peridotite 3x 103 (wet) — 6,5 x 103 (dry)
Hornfels 8 x 103 (wet) - 6 x 107 (dry)
Schists 20 - 10*
Tuffs 2 x 103 (wet) — 10° (dry)
Graphite schist 10 - 10?
Slates 6 x 102 - 4 x 10’
Gneiss 6,8 x 10* (wet) - 3 x 10° (dry)
Marble 102 - 2,5 x 108 (dry)
Skarn 2,5 x 10%(wet) - 2,5 x 108(dry)
Quartzites 10 - 2 x 10°
Consolidated shales 20-2 x 108
Argilites 10 - 8 x10?
Conglomerates 2 x10%- 10*
Sandstones 1-6,4x 108
Limestones 50 - 10’
Dolomite 3,5 - 10 - 5x103
Unconsolidated wet clay 20
Marls 3-70
Clays 1-100
Oil sands 4 —3800

Berdasarkan Tabel 1 dapat diketahui hubungan antara besarnya nilai tahanan

jenis dengan macam batuan dapat disimpulkan sebagai berikut:

e Nilai tahanan jenis batuan yang lepas lebih rendah dari batuan yang
kompak.

e Nilai tahanan jenis batuan akan lebih rendah, jika air tanah berkadar garam

tinggi.
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e Tidak terdapat batas yang jelas antara nilai tahanan jenis dari tiap-tiap
batuan.

e Tahanan jenis batuan dapat berbeda secara mencolok, tidak saja dari
lapisan yang satu terhadap lapisan yang lain, tetapi juga di dalam satu
lapisan batuan.

e Batuan yang pori-porinya mengandung air, hambatan jenisnya lebih
rendah dari yang kering. Kandungan air di dalam batuan akan menunjukan

harga resistivitas.

3.3 Metode Geolistrik Resistivitas

Prinsip dasarnya dari metoda geolistrik adalah mengukur respon berupa
potensial pada suatu elektroda potensial akibat arus listrik yang diinjeksikan ke
dalam bumi melalui elektroda arus, oleh karena itu perumusan teoritis metoda
geolistrik didasarkan pada prinsip perhitungan potensial listrik pada suatu
medium tertentu akibat suatu sumber arus listrik di permukaan bumi. Jika arus
(I) diinjeksikan ke dalam bumi yang homogen dan isotropis melalui sebuah
elektroda tunggal, maka arus listrik tersebut akan menyebar ke segala arah
dalam permukaan-permukaan ekipotensial pada bumi berupa permukaan
setengah bola seperti yang diilustrasikan dalam Gambar 9 (Telford, 1990).
Dalam eksplorasi geolistrik, jarak elektroda jauh lebih kecil daripada jejari
bumi, sehingga bumi dapat dianggap sebagai medium setengah tak berhingga
yang homogen isotropik, sehingga resistivitas yang terukur merupakan
resistivitas sesungguhnya (true resistivity) dan setiap lapisan memiliki
resistivitas yang sama (Kirsch, 2006).

Karena permukaan yang dialiri arus adalah permukaan setengah bola yang
mempunyai luas 27rr2, maka nilai potensial listrik terukur dapat ditulis seperti

pada Persamaan (2)

v=2 )

- 2nr
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Apabila dipasang empat buah elektroda seperti Gambar 9, dan jarak antara dua
elektroda arus tidak terlalu besar, potensial di setiap titik dekat permukaan akan
dipengaruhi oleh kedua elektroda arus tersebut, sehingga equipotensial yang
dihasilkan dari kedua titik sumber ini bersifat lebih kompleks dibandingkan
sumber arus tunggal, akan tetapi pada daerah dekat sumber arus mendekati
bola. bila dibuat penampang melalui sumber C1 dan C2, maka terlihat pola
distribusi bidang ekipotensial seperti pada Gambar 10. Sehingga nilai beda

potensial terukur dapat dihitung dengan menggunakan Persamaan (3).

AV=V2-V1 3)
_pro1 1

V2= 21 (rl r2) (4)
_pror 1

VZ - 2T (r3 r4) (5)

Sehingga bentuk umum resistivitas semu adalh seperti pada Persamaan 6:
AV
Pa=K () (6)

Berikut keterangan dari bentuk umum rumus (3):

pa : Resistivitas semu (Qm)
K : Faktor geometri (m)
AV : Tegangan yang diukur (V)

I : Kuat arus (A)

vy
AV
NShd
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Gambar 9. Susunan elektroda arus dan elektroda potensial dalam pengukuran
resistivitas (Telford dkk., 1990).
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Gambar 10. Aliran arus listrik dan bidang ekipotensial sumber arus tunggal
(Telford dkk., 1990).

3.3.1 Konfigurasi Dipole-Dipole
Metode geolistrik  konfigurasi dipole-dipole digunakan untuk
mendapatkan gambaran bawah permukaan tanah pada obyek yang
penetrasinya relatif lebih dalam dibandingkan dengan konfigurasi
lainnya seperti konfigurasi wenner dan konfigurasi schlumberger.
Metode ini sering digunakan dalam survei-survei resistivitas karena
rendahnya efek elektromagnetik yang ditimbulkan antara sirkuit arus dan
potensial. Menurut (Rahmawati, 2009), ada beberapa keuntungan dan

keterbatasan pada konfigurasi dipole-dipole, diantaranya:

a. Kabel pendek dapat digunakan untuk menjangkau penetrasi dalam.

b. Medan listrik pada elektroda tegangan dapat menjadi lemah.

Konfigurasi dipole-dipole merupakan gabungan dari teknik profiling dan
depth. sounding. Konfigurasi dipole-dipole adalah susunan yang paling
sensitif terhadap variasi resistivitas secara horizontal pada masing-
masing pasangan dipole, namun relatif tidak peka terhadap variasi secara
vertikal. Susunan elektroda konfigurasi dipole-dipole dapat dilihat pada

gambar di bawah ini.
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Gambar 11. Elektroda arus dan potensial pada konfigurasi dipole-dipole

Keterangan:

C1 = Elektroda arus 1

C2 = Elektroda arus 2

P1 = Potensial 1

P2 = Potensial 2

AB = Jarak spasi elektroda arus

MN = Jarak spasi elektroda potensial

S = Titik sounding

Jika di lihat dari gambar 11 Konfigurasi dipole-dipole menempatkan
jarak yang sama “a” antara elektroda arus AB dan elektroda potensial
MN yang terpisah dengan jarak na, dengan n adalah bilangan bulat.
Kedalaman investigasi tergantung pada jarak antar elektroda “a” dan
jarak antar kedua dipole ”na”. Pengukuran ini dilakukan dengan cara
memindahkan elektroda potensial pada sepanjang penampang dengan
elektroda arus tetap, kemudian memindahkan elektroda arus ke spasi “a”
berikutnya dan memindahkan elektroda potensial di sepanjang
penampang hingga pengukuran elektroda arus pada titik terakhir
penampang tersebut. Kelemahan pada konfigurasi ini adalah penurunan
kekuatan sinyal dengan meningkatnya jarak antara dua dipole.

Nilai resistivitas semu konfigurasi dipole-dipole dapat ditentukan dengan

persamaan berikut:

p=K.R (29)
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dengan K merupakan faktor geometri dengan persamaan:
K=nn+1)(n+2)ma (20)

dan R merupakan nilai hambatan kelistrikan batuan dengan persamaan

R= % (21)

Keterangan:

p = Nilai resistivitas semu (2m) K = Faktor geometri (m)
V = Beda potensial (mV) | = Kuat arus (mA)

a = Spasi elektroda atau jarak elektroda (m)

R = Nilai hambatan kelistrikan batuan (Q)

3.4 Pengujian Nilai SPT

Pengujian SPT Uji pengeboran selalu dilakukan dengan Standart Penetration
Test (SPT). Uji SPT terdiri atas uji pemukulan tabung belah dinding tebal ke
dalam tanah dan disertai dengan pengukuran jumlah pukulan untuk
memasukkan tabung belah sedalam 300 mm secara vertikal. Sistem pengujian
SPT menggunakan palu dengan berat 63.5 kg, yang dijatuhkan secara berulang
dengan tinggi jatuh 0.76 m. Pelaksanaan pengujian SPT dibagi menjadi 3
tahapan, yaitu berturut-turut setebal 150 mm untuk masing-masing tahap.
Tahap pertama dicatat sebagai dudukan, lalu jJumlah pukulan untuk tahap kedua
dan ketiga dijumlahkan untuk memperoleh nilai pukulan N atau perlawanan
SPT. Hasil dari pengujian akan direkap pada sebuah laporan pengeboran (bor
log). Pada satu titik pengujian seluruh hasil pengujian berupa kedalaman
pengujian, jenis Klasifikasi tanah, dan nilai SPT akan disampaikan pada
lembaran laporan yang menampilkan seluruh hasil dari penelitian (Hardiyatmo,
2018).
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Gambar 12. Skema uji SPT (Hardiyatmo, 2018).
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Gambar 13. Contoh data log SPT (Hardiyatmo, 2018)



IV. METODE PENELITIAN

4.1 Tempat dan Waktu Penelitian

Waktu dan tempat penelitian ini dilaksanakan adalah

Pengambilan Data : PT. Abhinaya Mappindo Bumitala, JI. Ketapang Raya,
Ruko Villa Pekayon B3/47, Kota Bekasi 17148,
Indonesia.

Prosesing Data : Laboratorium Geofisika Eksplorasi, Teknik Geofisika,
Universitas Lampung.

Tanggal : 15 Januari 2024- 15 Maret 2024.

Adapun jadwal penelitian yang akan dilakukan dapat terlihat pada Tabel 2.

4.2 Alat dan Bahan

Alat dan bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

Laptop.

Data Geolistrik Lokasi Penelitian
Data Well logging Lokasi Penelitian
Data Geologi Lokasi Penelitian
Res2Dinv

Microsoft Excel 2016.

ArcGIS

Google Earth

© N o 0 B~ w0 D
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4.3 Diagram Alir

Diagram alir dalam penelitian ini dapat dilihat pada Gambar 14.

Studi Literatur

|
v

v
/ Data Geolistrik / / Data Well logging /

| v

v

Pengolahan Data Log

Invers Modelling

!

|

/ Grafik Log /

Bad Datum, Iterasi

Tidak

/ Model Penampang 2D /

A\ 4
Analisi dan Interpretasi Data

A 4

Ketebalan dan Sebaran
Litologi Bawah Permukaan

\4

Selesai

Gambar 14. Diagram Alir Penelitian
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4.4 Time Schedule

Adapun time schedule yang dilakukan terdapat pada Tabel 2.

Tabel 2.Jadwal Penelitian

No. Kegiatan Januari Februari Maret April Mei Juni
1. Studi literatur
2. Pengolahan Data
Penyusunan Laporan
3.
Usul
Bimbingan dan
Seminar Usul
5. | Penyusunan Skripsi
Revisi dan
6. Bimbingan Hasil
7. Seminar Hasil
8 Revisi dan Persiapan
" | Sidang Komprehensif
9. | Sidang Komprehensif




V1. SIMPULAN DAN SARAN

6.1 Simpulan

Dari penelitian ini dapat diambil kesimpulan sebagai berikut:

1. Pada Lintasan 1 dapat disimpulkan pada penampang geolistrik kedalaman
1 sampai 4 meter diinterpretasikan sebagai pasir tuffan, tuff, hingga
lempung sedangkan pada wellonging didominasi dengan lempung hinggan
lempung padat berwarna cokelat muda hingga kecoklatan. Lalu pada
penampang geolistrik kedalaman 4 hingga 6 meter diinterpretasikan sebagai
lapisan pasir tuffan, tuff, lempung, hingga breksi sedangkan pada welloging
lapisan lempung berpasir tuff yang cukup padat berwarna keabuan. Lalu
pada penampang geolistrik kedalaman 6 hingga 12 meter diinterpretasiikan
lapisan andesit - Basalt sedangkan pada well logging lapisan 6 sampai 10
meter didominasi pasir tuff dan batuan berwarna abu-abu dan pada
kedalaman 10 sampai 12 meter didominasi batuan memiliki warna abu abu
tua.

2. Pada Lintasan 2 dapat disimpulkan pada penampang geolistrik kedalaman
1 sampai 4 meter diinterpretasikan sebagai pasir tuffan, tuff, hingga
lempung sedangkan pada wellonging didominasi dengan lempung berpasir
dengan warna cokelat muda hingga kecoklatan. Lalu pada penampang
geolistrik kedalaman 4 hingga 6 meter masih diinterpretasikan sebagai
lapisan pasir tuffan, tuff, hingga lempung sedangkan pada well logging
lapisan lempung berpasir tuff berwarna abu-abu. Lalu pada penampang
geolistrik kedalaman 6 hingga 8 meter masih memiliki jenis lapisan yang

sama seperti sebelumnya, lalu pada kedalaman 8 hingga 12 meter



diinterpretasiikan lapisan andesit - Basalt sedangkan pada well logging
lapisan 6 sampai 10 meter didominasi pasir tuff dan batuan berwarna abu-
abu lalu pada kedalaman 10 sampai 12 meter didominasi batuan memiliki

warna abu abu tua yang diperkirakan sebagai andesit.
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